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ABSTRAK

Muhammad Fajri, 2017: Strategi Pengembangan Atraksi Wisata Budaya di
Kawasan Saribu Rumah Gadang Kanagarian
Koto Baru Kabupaten Solok Selatan

Penelitian ini berawal dari pengamatan yang peneliti lakukan di Kawasan
Saribu Rumah Gadang dimana diketahui bahwa Kawasan tersebut adalah pusat
kebudayaan yang ada di Kabupaten Solok Selatan. Namun peneliti menemukan
kurangnya kesadaran akan melestarikan budaya yang ditunjukkan oleh
masyarakat sekitar. Permasalahan yang peneliti dapatkan adalah wisatawan tidak
mengetahui tentang adanya atraksi wisata yang ada di dalam kawasan tersebut,
wisatawan berkunjung hanya untuk berswafoto dan banyak sikap yang
ditunjukkan oleh masyarakat seperti acuh akan keberadaan wisatawan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana strategi
pengembangan atraksi wisata budaya di Kawasan Saribu Rumah Gadang
Kanagarian Koto Baru Kabupaten Solok Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang berada di kawasan tersebut baik pemuka
adat maupun masyarakat yang tidak memiliki status di kaum. Teknik pengambilan
sampel adalah Purposive Sampling dilihat dan ditinjau dari Something to See,
Something to Buy, Something to Do. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 7
orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan komunikasi langsung melalui
wawancara, dokumentasi dan observasi. Selanjutnya data dianalisis, direduksi dan
di tarik kesimpulan..

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan diantara lain: Faktor-faktor Internal
yang menjadi kelemahan Atraksi Wisata Budaya di Kawasan Saribu Rumah
Gadang ialah: a) tidak banyak yang mampu meyelenggarakan acara adat ini,
seperti pembuatan makanan adat yang lama hingga biaya yang besar menjadi
kelemahan pada setiap acara ini, b) kurangnya regenerasi penyambung/penerus
adat yang berkembang menjadi salah satu faktor yang melemahkan kita dalam
mengembangkannya. Faktor-faktor Eksternal yang menjadi Peluang Atraksi
Wisata Budaya di kawasan Saribu Rumah Gadang ialah: a) sanggar-sanggar seni
yang ada di daerah Koto Baru dapat menjadi salah satu peluang untuk
memeriahkan setiap acar yang ada di kawasan tersebut, b) peran serta pemerintah
dapat membantu terselenggaranya acara adat dalam pendanaan. Faktor-faktor
Eksternal yang menjadi Ancaman Atraksi Wisata Budaya di Kawasan Saribu
Rumah Gadang ialah: a) tidak banyak remaja-remaja yang mau meneruskan dan
melestarikan acara-acara adat yang ada pada kawasan Saribu Rumah Gadang, b)
generasi pembuat makanan khas juga tergolong sedikit di daerah Saribu Rumah
Gadang.

.

Kata Kunci: Strategi, Atraksi Wisata, Budaya, Kawasan Saribu Rumah
Gadang, Kanagarian Koto Baru, Kabupaten Solok Selatan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu dari beberapa sektor unggulan yang

menjadi prioritas untuk menghasilkan profit. Setiap tahunnya negara-negara

tujuan wisata berbenah diri untuk menyambut wisatawan-wisatawan yang hendak

berkunjung, baik untuk melakukan bisnis maupun hanya untuk berlibur. Tanpa

terkecuali Indonesia. Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia yang

memiliki ±17.000 pulau yang terbentang dari sabang sampai merauke telah

menjadi salah satu destinasi wisata bagi wisatawan mancanegara (wisman) untuk

berwisata di negara ini.

Keunikan-keunikan yang dimiliki oleh Indonesia merupakan magnet

tersendiri bagi pelancong untuk berlama-lama menetap di Indonesia. Keunikan

tersebut terdiri dari keunikan alam (flora dan fauna), keunikan bahari (ikan-ikan

dan terumbu karang), dan juga keragaman budaya yang dimiliki pada setiap

provinsi. Keunikan-keunikan inilah yang dimaksimalkan oleh pemerintah daerah

yang bekerja sama dengan pemerintah pusat dalam pengembangan wisata dan di

tujukan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat di sekitar objek wisata yang

diberdayakan dan juga pemasukan bagi pemerintah. Salah satu daerah yang

menjadi target pengembangan pariwisata oleh pemerintah pusat adalah Sumatera

Barat.

Sumatera Barat adalah daerah yang berada di pesisir pantai yang sarat

akan keindahan alam dan menjadi salah satu daya tarik wisata seperti yang ada di
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beberapa daerah; Kota Pariaman, Kota Padang dan Kabupaten Pesisir Selatan

serta Kabupaten Mentawai terkenal dengan Wisata Bahari; Kabupaten Agam,

Kabupaten Lima Puluh Koto dan Kabupaten Tanah Datar terkenal dengan wisata

alam. Selain dua wisata diatas, Sumatera Barat juga terkenal dengan budayanya

yang unik. Menganut garis keturunan ibu (Matrilineal), Sumatera barat adalah

satu-satunya daerah di indonesia yang menggunakan sistem ini dalam kehidupan

sehari-hari seperti pembagian harta, keturunan, dan lain sebagainya selalu

merujuk ke pihak perempuan. Sumatera barat termasuk daerah yang mayoritas

masyarakatnya bersuku Minangkabau. Menurut Navis (2017), “Minangkabau

lebih kepada kultur etnis dari suatu rumpun Melayu yang tumbuh dan besar

karena sistem monarki, serta menganut sistem adat yang dicirikan dengan sistem

kekeluargaan melalui jalur perempuan atau matrilineal walaupun budayanya

sangat kuat diwarnai ajaran agama Islam”.

Salah satu daerah di Sumatera barat yang termasuk suku Minangkabau

ialah Kabupaten solok selatan. Daerah yang dijuluki dengan Alam Surambi

Sungai Pagu ini adalah daerah yang baru pada tanggal 7 Januari 2004 yang

disahkan sebagai salah satu wilayah dalam UU No. 38 Tahun 2003 diresmikan

menjadi Kabupaten (www.kemendagri.go.id). Kabupaten ini juga memiliki daya

tarik wisata, seperti yang tercantum pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Daftar Objek Wisata Kabupaten Solok Selatan
Objek dan Daya Tarik

Wisata
Jenis Wisata Lokasi

1 2 3
Hot Waterboom Air

Panas
Wisata Buatan Kec. Pauah Duo

Air Terjun Tangsi Ampek Wisata Alam Lubuak Gadang
Mesjid Raya Koto Baru Wisata Religi Koto Baru
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1 2 3
Mesjid 60 Kurang Aso Wisata Religi Pasir Talang

Istano Rajo Balun Wisata Budaya Balun
Rumah Gadang

Sikumbang
Wisata Budaya Sangir

Kawasan Saribu Rumah
Gadang

Wisata Budaya Koto Baru

Sumber: www.solselkab.go.id , 2017

Ini menjadi bukti bahwa Kabupaten Solok Selatan dapat bersaing dalam

keelokan daya tarik wisata. Disamping itu situs budaya yang menjadi lambang

dari peradaban Minangkabau di Kab. Solok Selatan juga menjadi nilai tambah

untuk sektor pariwisata. Dibuktikan dengan masih terjaga dan terawatnya Rumah

Gadang yang menjadi identitas masyarakat Minangkabau di beberapa tempat dan

rumah masyarakat yang masih berbentuk rumah gadang . Seperti Istana yang

Dipertuan Tuangku Rajo Bagindo Raja Adat Alam Surambi Sungai Pagu Pucuak

Pimpinan Kampai Nan 24 di Balun dan Rumah Gadang Sikumbang (Syech

Syampu) di Sangir serta Kawasan Saribu Rumah Gadang di Koto Baru.

Terletak di Nagari Koto Baru, Berjarak 150 KM atau 3,5 jam dari Padang

Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat. Kawasan Saribu Rumah Gadang sebagai

Kawasan cagar budaya memiliki keunikan yang menjadi ciri khas dan dapat

berkesan bagi wisatawan. Kawasan Saribu Rumah Gadang juga Kawasan yang

cocok untuk para wisatawan lokal maupun mancanegara untuk dijadikan destinasi

wisata budaya. Ini dikarenakan masih terasanya nuansa Minangkabau yang ada

pada Kawasan tersebut.

Pemandangan sebelum mencapai objek wisata ini menyajikan

pemandangan alam yang indah, seperti Danau Diateh dan Dibawah di Alahan

Panjang (Kabupaten Solok),  Istana yang Dipertuan Tuangku Rajo Bagindo Raja
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Adat Alam Surambi Sungai Pagu Pucuak Pimpinan Kampai Nan 24 di Balun

(Kabupaten Solok Selatan) Taman Kota di Muaralabuh dan beberapa objek di

sekitar Kawasan Saribu Rumah Gadang yang dapat dikunjungi seperti Rumah

Gadang Tuangku Rajo Malenggang dan Surau Menara. Sebelum memasuki

Kawasan tersebut juga terdapat Masjid Raya Koto Baru yang bangunan ini berdiri

pada zaman Belanda, tahun 1923 (Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, Dinas

Kebudayaan dan Pariwsata, 2013). Terletak ±7 KM dari Kawasan Saribu Rumah

Gadang tepatnya di Kecamatan Pauah Duo, terdapat Hot Water Boom Sapan

Maluluang yang menyediakan area bermain air untuk anak-anak dan pemandian

untuk orang dewasa.

Hal ini menjadikan Kawasan Saribu Rumah Gadang menjadi salah satu

destinasi wisata yang dapat diperhitungkan serta dapat dijadikan salah satu sektor

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat dalam bentuk

pengembangan wisata yang nantinya akan melibatkan pihak-pihak terkait (Dinas

Pariwisata, Kelompok Sadar Wisata Kawasan Saribu Rumah Gadang). Menurut

Ritchie dan Zins dalam Yoeti (2006) ada 12 unsur kebudayaan yang dapat

menarik kedatangan wisatawan, seperti Bahasa (Language), Kebiasaan

masyarakat (Traditions), Kerajinan tangan (Handicraft), Makanan dan kebiasaan

makan (Food and eating habits), Musik dan kesenian (Art and Music), Sejarah

suatu tempat (History of the region : oral, written, and landscape), Cara kerja dan

teknologi (Work and Technology), Agama (Religion) yang dinyatakan dalam

bentuk cerita dan sesuatu yang dapat disaksikan, Bentuk dan karakteristik

arsitektur di masing-masing Daya Tarik Wisata (architectural characteristics in
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the area), Tata cara berpakaian penduduk setempat (Dress and Clothes), Sistem

pendidikan (Educational System), Atraksi pada waktu senggang (Leisure

activities). Berikut adalah contoh arsitektur yang ada di dalam Kawasan Saribu

Rumah Gadang:

(a)

(b)
Gambar 1. (a) Rumah Gadang Gajah Maram, dan (b) keadaan di

dalam Kawasan Saribu Rumah Gadang.
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017

Wisata budaya erat hubungannya dengan cara hidup, adat istiadat yang

berlaku, dan juga kebiasaan-kebiasaan yang menjadi ciri khas, baik itu bentuk dari

permukiman, sosialisasi masyarakat atau norma-norma yang berlaku. Contoh
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dalam berbahasa, kebanyakan bahasa yang digunakan oleh masyarakat di

Kabupaten Solok Selatan adalah bahasa Minang dengan dialek yang berbeda

dengan daerah lain yang ada di Sumatera Barat. Pada bahasa minang di Solok

Selatan menggunakan akhiran yang berbeda seperti, jika pada bahasa minang

kebanyakan, bahasa minang ular adalah ula, pada Solok Selatan disebut ulau.

Kata lain seperti selimut, dalam bahasa Minang kebanyakan salimuik, di Solok

Selatan disebut kampua, dan lain sebagainya.

Berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 8 Februari 2017 didapati

bahwa Kawasan Saribu Rumah Gadang memiliki beberapa keunikan yang dapat

menjadi keunggulan serta menjadi suatu daya tarik bagi wisatawan seperti

berdekatan dengan cagar budaya Mesjid Raya Koto Baru dan Surau Menara yang

tepat berada di dalam Kawasan Saribu Rumah Gadang. Menurut Mudarisman

sebagai Kepala Kelompok Sadar Wisata (KOPDARWIS) menyatakan bahwa

Kawasan Saribu Rumah Gadang mempunyai letak yang sangat strategis. Ini di

karenakan Hot Waterboom yang berada pada Kecamatan Pauh Duo tidak terlalu

jauh dari Kawasan Saribu Rumah Gadang serta Kawasan Saribu Rumah Gadang

dekat dengan hutan konservatif daerah Koto Baru yang dapat digunakan untuk

wisatawan yang ingin wisata minat khusus seperti Hiking, berburu atau wisata

olahraga seperti olahraga ekstrim motor cross dan semacamnya.

Prasarana wisata yang ada pada Kawasan Saribu Rumah Gadang juga

terletak didalam Kawasan tersebut. Berdasarkan wawancara dari masyarakat

setempat diketahui bahwa penginapan atau akomodasi yang terdapat di dalam

Kawasan Saribu Rumah Gadang terhitung ada 10 rumah gadang yang dijadikan
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tempat penginapan dan di bina oleh Pemerintah Kabupaten Solok Selatan yang

memenuhi kriteria sebagai tempat tinggal untuk para wisatawan. Selain

masyarakat yang dibina, pemerintah kabupaten (Pemkab) juga ikut serta dalam

pengembangan dan pemeliharaan rumah gadang. Pemeliharaan yang dilakukan

Pemkab bertujuan untuk meremajakan kembali keadaan fisik dari rumah gadang

yang ada dalam kawasan tersebut tanpa mengubah bentuk dan filosofi yang

terkandung pada setiap rumah gadang, karena setiap rumah gadang yang ada di

Kawasan Saribu Rumah Gadang dimiliki oleh kaum yang berbeda suku dan

berbeda penghulu/datuak yang menjadi kepala kaum.

Gambar 2. Rumah Gadang yang dijadikan Penginapan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017

Kondisi sosial masyarakat, lingkungan dan budaya yang ada dalam

Kawasan Saribu Rumah Gadang masih terjaga dengan baik, beberapa kepala

kaum dari kawasan yang berpenghuni 5050 jiwa ini menyatakan bahwa setiap

tamu yang menginap di Kawasan Saribu Rumah Gadang akan di berikan

pertunjukan randai yang akan dilakukan oleh pemuka adat.

Jumlah rumah gadang yang ada di Kawasan Saribu Rumah Gadang

mencapai 142 rumah gadang dengan rincan 99 rumah gadang yang layak untuk

dihuni dan 42 rumah gadang dalam keadaan tidak layak huni. Makanan khas pada
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Kawasan Saribu Rumah Gadang (Solok Selatan) adalah makanan adat dengan

kekhasannya masing-masing. Selain rendang dan makanan-makanan minang yang

sudah lebih dahulu terkenal, makanan adat yang dapat dijadikan suatu keunikan

bagi Kawasan ini ialah pangek pisang, pisang yang dimasak seperti gulai pada

umumnya dan dimakan dengan nasi lamak. Gulai Baluik, limpiang, pinyagham,

Lamang Batiak, Cindua dengan manisan seperti lontong dan lain sebagainya.

Gambar 4. Pangek Pisang
Sumber: https://wisatasolsel.wordpress.com/ di akses pada tanggal 25 februari

2017pukul 11.35

Gambar 5. Limpiang dan Pinyagham
Sumber: https://wisatasolsel.wordpress.com/ di akses pada tanggal 25 februari

2017pukul 11.35

Acara-acara kebudayaan Minang juga masih terpelihara dengan baik

seperti mandarai kapalo banda (turun kasawah), pidato adat, Badiqia Rabana
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(perayaan maulid nabi), Wirid kaum, Ma Arak anak karumah bako, Ma Arak

Bungo Lamang (dilakukan bersamaan dengan badiqia rabana) yang dilakukan

setiap tahun.

Gambar 3. Maarak Bungo Lamang
Sumber: http://www.solselkab.go.id/gallery/show/2/profil-wilayah-pauh-duo.html di

akses pada tanggal 25 februari 2017 pukul 11.57

Berdasarkan acara adat tersebut dapat diuraikan dan dipertimbangkan

bagaimana cara agar atraksi wisata budaya dikembangkan secara maksimal dan

dapat dinikmati oleh kalayak ramai (wisatawan maupun masyarakat setempat).

Menurut Yoeti (1982) atraksi wisata adalah sesuatu yang dirancang, direncakan

untuk dapat dinikmati, dibeli yang dalam hal ini yakni; tari-tarian, nyanyi-

nyayian, kesenian rakyat, upacara adat dan lain sebagainya ditinjau dari something

to see, something to do, dan something to buy.

Namun, dari banyaknya potensi budaya yang dimiliki Kawasan Saribu

Rumah Gadang menurut KOPDARWIS wisatawan yang berkunjung masih

sangat minim dan belum memberikan dampak terhadap masyarakat lokal. Temuan

lain yang penulis temukan ialah tidak adanya souvenir/cinderamata khas solok

selatan menjadikan Kawasan ini tidak memiliki sesuatu yang bernilai jual berupa
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barang-barang yang mencerminkan budaya Minang di Kawasan Saribu Rumah

Gadang.

Disamping itu, Minangkabau merupakan salah satu dari lima suku didunia

yang menggunakan sistem matrilineal dalam segala aspek kehidupannya yang

menjadikan suku Minangkabau unik. Suku Minangkabau adalah suku satu-

satunya di Indonesia yang menggunakan garis keturunan ibu yang menjadikan

suku ini juga tidak kalah menarik dari suku/budaya yang ada di daerah lain di

Indonesia.

Tidak adanya perhatian pemerintah untuk mengembangkan atraksi wisata

budaya, seperti kalender event resmi yang dikeluarkan Dinas Pariwisata dimana

kondisi ini menjadikan tidak banyaknya wisatawan yang tahu tentang keunikan

budaya yang ada pada Kawasan Saribu Rumah Gadang. Promosi yang dilakukan

oleh Pemkab dirasa kurang maksimal dan menjadikan wisatawan tidak

mengetahui potensi yang ada pada kawasan ini.

Sudah tidak banyak pemuda-pemudi yang ada dikawasan tersebut yang

peduli akan budayanya, jika tidak ada paksaan dari orang tua tidak ada yang mau

mengikuti acara-acara adat tersebut. Ditambah lagi, lemahnya perhatian

pemerintah terhadap keberlangsungan acara-acara peninggalan nenek moyang ini

yang dampaknya yakni hilangnya setiap unsur budaya yang tersirat dari acara-

acara adat tersebut. Lemahnya perhatian pemerintah dapat dilihat dari kurikulum

pendidikan yang tidak mewajibkan para siswa untuk belajar Budaya Alam

Minangkabau (BAM)
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Tidak adanya tempat makan yang menyajikan makanan-makanan khas

Solok Selatan, baik di Kawasan Saribu Rumah Gadang ataupun sepanjang jalan

Surian-Muaralabuh-Padang Aro (makanan-makanan tersebut hanya keluar pada

saat acara-acara adat dan acara penting lainnya). Wisatawan hanya singgah untuk

mengambil foto, dan tidak tidak ada Atraksi yang dilakukan di Kawasan Saribu

Rumah Gadang seperti mempelajari kebudayaan kawasan tersebut atau mencicipi

makanan khas dan/atau mempelajari kehidupan masyarakat yang telah

berkembang di kawasan tersebut.

Selanjutnya, tidak ikut sertanya masyarakat disekitar Kawasan Saribu

Rumah Gadang dalam menjual Kawasan tersebut kepada wisatawan, dan

wisatawan hanya berfoto diluar Kawasan tersebut dan jarang yang masuk untuk

melihat secara langsung bagaimana keadaan didalam Kawasan Saribu Rumah

Gadang.

Pentingnya penelitian ini peneliti angkat menimbang bahwa Kawasan

Saribu Rumah Gadang telah menjadi ikon/simbol Kabupaten Solok Selatan dan

menjadi salah satu dari empat destinasi wisata unggulan. Sehingga dirasa perlu

untuk dilakukan penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan Atraksi

Wisata Budaya di Kawasan Saribu Rumah Gadang Koto Baru Kabupaten

Solok Selatan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka dapat

disimpulkan dan identifikasi masalah sebagai berikut:
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1. Minangkabau adalah satu-satunya suku di Indonesia yang memiliki ragam

budaya yang menganut dari keturunan ibu, jadi harus ada yang dapat

menggali keunikan ini.

2. Tidak adanya souvenir/cinderamata khas solok selatan menjadikan Kawasan

ini tidak memiliki sesuatu yang bernilai jual berupa barang-barang yang

mencerminkan budaya.

3. Tidak adanya perhatian pemerintah untuk mengembangkan atraksi wisata

budaya, seperti kalender event resmi yang dikeluarkan dinas pariwisata

dimana kondisi ini menjadikan tidak banyaknya wisatawan yang tahu tentang

keunikan budaya yang ada pada Kawasan Saribu Rumah Gadang.

4. Promosi yang dilakukan oleh Pemkab dirasa kurang maksimal dan

menjadikan wisatawan tidak mengetahui potensi yang ada pada kawasan ini.

5. Kurang pedulinya pemuda-pemudi di kawasan tersebut untuk menggali dan

mengetahui tentang acara-acara adat dan makna dari acara tersebut

6. Tidak tersedianya tempat makan yang menyajikan makanan-makanan khas

Solok Selatan, baik di Kawasan Saribu Rumah Gadang ataupun sepanjang

jalan Surian-Muaralabuh-Padang Aro.

7. Tidak dilibatkannya masyarakat disekitar Kawasan Saribu Rumah Gadang

dalam menjual kawasan tersebut kepada wisatawan.

8. Wisatawan hanya singgah untuk mengambil foto, dan tidak ada kegiatan yang

dilakukan di Kawasan Saribu Rumah Gadang.
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9. Tidak adanya Atraksi wisata yang dapat dilakukan oleh wisatawan yang

datang ke Kawasan Saribu Rumah Gadang seperti mempelajari kebudayaan

kawasan tersebut atau mencicipi makanan khas.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalah untuk

penelitian ini adalah Strategi Pengembangan Atraksi Wisata Budaya di Kawasan

Saribu Rumah Gadang Koto Baru Kabupaten Solok Selatan yang dilihat dari

indikator yaitu; Something to See, Something to Do, Something to Buy.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian batasan masalah dan identifikasi masalah di atas, oleh

sebab itu penulis merumuskan penelitian Strategi Pengembangan Atraksi Wisata

Budaya di Kawasan Saribu Rumah Gadang Koto Baru Kabupaten Solok Selatan

dengan indikator yaitu: 1) Something to See, 2) Something to Do, 3) Something to

Buy.

E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk Strategi Pengembangan

Atraksi Wisata Budaya di Kawasan Saribu Rumah Gadang Koto Baru

Kabupaten Solok Selatan.

2. Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan strategi pengembangan atraksi wisata budaya dilihat dari

Something to See yakni, sesuatu yang dapat dilihat dari acara adat yang

ada di Kawasan Saribu Rumah Gadang.
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b. Mendeskripsikan strategi pengembangan atraksi wisata budaya dilihat dari

Something to Do yakni sesuatu yang dapat dilakukan dari acara adat yang

ada di Kawasan Saribu Rumah Gadang.

c. Mendeskripsikan strategi pengembangan Atraksi budaya dilihat dari

Something to Buy, yakni sesuatu yang dapat dibeli dari acara adat yang ada

di Kawasan Saribu Rumah Gadang.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Dinas Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Solok

Selatan.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk Dinas

Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok Selatan

dalam menentukan stategi pengembangan atraksi wisata budaya yang tepat di

Kawasan Saribu Rumah Gadang Koto Baru.

2. Bagi Masyarakat di Kawasan Saribu Rumah Gadang

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi masyarakat

setempat melalui Wali nagari, Kepala Jorong dan pemuda-pemuda terkait

untuk lebih aktif dan membangkitkan sadar wisata di kalangan masyarakat

yang tinggal/hidup disekitar Kawasan Saribu Rumah Gadang.

3. Bagi Jurusan Pariwisata Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas

Negeri Padang

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah acuan/referensi di

Universitas Negeri Padang, khususnya pada Jurusan Pariwisata Program
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Studi D4 Manajemen Perhotelan tentang Strategi pengembangan Atraksi

budaya.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penulis berharap dengan hasil penelitian ini dapat menjadi

acuan/referensi bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dan

berhubungan dengan strategi pengembangan wisata khususnya strategi

pengembangan Atraksi wisata budaya di Kawasan Saribu Rumah Gadang

Koto Baru Kabupaten Solok Selatan.

5. Bagi Penulis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penulis

sebagai putra daerah serta langkah dan tindakan apa yang dapat dilakukan

untuk dapat memaksimalkan potensi wisata di Kabupaten Solok Selatan

umumnya dan khususnya Kawasan Saribu Rumah Gadang.
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